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LAPORAN KINERJA ANGGARAN

SATUAN KERJA  BALAI BESAR PELATIHAN KESEHATAN HEWAN CINAGARA-BOGOR JABAR
TA 2020

 

Pencapaian Kinerja

84.97
Nilai kinerja Satker BALAI BESAR PELATIHAN
KESEHATAN HEWAN CINAGARA-BOGOR JABAR
sebesar 84.97 persen, merupakan hasil pengukuran
aspek implementasi yang terdiri dari variabel:

1. Penyerapan anggaran sebesar 98.75 persen. 
2. Konsistensi atas RPD (awal) sebesar 17.08 persen 
3. Konsistensi atas RPD (akhir) sebesar 92.44 persen 
4. Capaian keluaran sebesar 99.92 persen 
5. Efisiensi sebesar 1.12 persen

1. Nilai Kinerja:1. Nilai Kinerja:

a. Penjelasan umum:

Penyerapan anggaran sudah konsisten dengan Rencana Operasional Kegiatan

b. Rekomendasi:

Untuk meningkatkan Nilai Kinerja tahun yang akan datang diharapkan tidak ada perubahan anggaran DIPA yang berjalan dan
tidak banyak revisi anggaran. Selain itu kegiatan harus mengikuti ROK yang sudah ditetapkan oleh Kuasa Pengguna
Anggaran dan Pejabat Pembuat Komitmen

2. Capaian keluaran:2. Capaian keluaran:

a. Faktor Penghambat

Adanya refocusing anggaran, sehingga perlu dilakukan perubahan jadwal perencanaan

b. Faktor Pendukung

Tersedianya Sumber Daya Manusia yang kompeten dan cepat beradaptasi terhadap perubahan.

c. Rekomendasi

Seluruh kegiatan harus sesuai dengan POK dan kegiatan tersebut juga harus mengikuti ROK yang sudah ditetapkan oleh
PPK

3. Efisiensi:3. Efisiensi:

a. Faktor Penghambat
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Faktor yang menghambat efisiensi dalam pencapaian keluaran adalah apabila ada peserta kegiatan pelatihan tidak bisa hadir

b. Faktor Pendukung

Faktor yang mendukung efisiensi dalam pencapaian keluaran adalah kegiatan mengikuti jadwal pelaksanaan yang telah
disusun

c. Rekomendasi

Sesuai dengan rencana yang sudah ditetapkan

4. Konsistensi penyerapan anggaran terhadap4. Konsistensi penyerapan anggaran terhadap
perencanaan:perencanaan:

a. Faktor Penghambat

Faktor yang dapat menyebabkan tidak konsisten
antara penyerapan anggaran terhadap
perencanaan disebabkan karena ada
pemotongan anggaran

b. Faktor Pendukung

Sudah tersusun jadwal perencanaan dan SDM
yang kompeten

c. Rekomendasi

Kegiatan harus dijalankan sesuai dengan
Rencana Operasional Kegiatan

5. Penyerapan Anggaran:5. Penyerapan Anggaran:

a. Faktor Penghambat

Beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain : - Adanya pemotongan anggaran terkait Covid-19 - Adaptasi penyesuaian
anggaran secara online - Penerapan PSBB yang menghambat pelaksanaan kegiatan secara tatap muka

b. Faktor Pendukung

Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang cukup baik untuk melaksanakan kegiatan secara online

c. Rekomendasi

Peningkatan Sarana dan Prasarana TIK untuk mendukung kegiatan secara online

6. Lain-lain terkait kualitas pencapaian kinerja anggaran:6. Lain-lain terkait kualitas pencapaian kinerja anggaran:

a. Faktor Penghambat

Sumber Daya Manusia yang belum kompeten
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b. Faktor Pendukung

Sarana Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) yang cukup baik untuk melaksanakan kegiatan secara online

c. Rekomendasi

Penangung jawab kegiatan bertanggung jawab pada kegiatan yang sudah ditetapkan di dalam Rencana Operasional Kegiatan


